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Abstract. This study aims to analyze the effect of Return on Assets (ROA) and Debt to Equity Ratio (DER) on
financial distress in Food and Beverages sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) during
the 2023-2025 period. This research uses a quantitative method with a causal approach. The population consists
of Food and Beverages companies listed on the IDX, with samples selected through purposive sampling based on
predetermined criteria. The sample includes 13 companies with 39 observation data after data transformation.
The data used are secondary data obtained from annual financial reports published on the official IDX website.
Data analysis was conducted using multiple linear regression with IBM SPSS Statistics 26. The results show that
ROA has a positive and significant effect on financial distress, while DER has a positive but insignificant effect.
Simultaneously, ROA and DER have a significant effect on financial distress. These findings indicate that
profitability and capital structure factors play an important role in assessing financial distress conditions in Food
and Beverages companies.

Keywords: Debt to Equity Ratio; Financial Distress; Indonesian Stock Exchange; Return on Assets; Capital
Structure.

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Return on Assets (ROA) dan Debt to Equity Ratio
(DER) terhadap financial distress pada perusahaan sektor Food and Beverages yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) periode 2023-2025. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan kausal.
Populasi penelitian adalah seluruh perusahaan sektor Food and Beverages yang terdaftar di BEI selama periode
penelitian. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling berdasarkan kriteria tertentu, sehingga
diperoleh 13 perusahaan dengan 39 data observasi setelah dilakukan transformasi data. Data yang digunakan
merupakan data sekunder berupa laporan keuangan tahunan perusahaan yang diperoleh melalui situs resmi BEI.
Analisis data dilakukan menggunakan regresi linear berganda dengan bantuan aplikasi IBM SPSS Statistics 26.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ROA berpengaruh positif dan signifikan terhadap financial distress,
sedangkan DER berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap financial distress. Secara simultan, ROA
dan DER berpengaruh signifikan terhadap financial distress. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa faktor
profitabilitas dan struktur modal perlu diperhatikan dalam mengevaluasi kondisi keuangan perusahaan.

Kata kunci: Bursa Efek Indonesia; Debt to Equity Ratio; Financial Distress; Return on Assets; Struktur Modal.
1. LATAR BELAKANG

Perekonomian Indonesia ditopang oleh berbagai sektor strategis, salah satunya sektor
food and beverages yang memiliki ketahanan relatif tinggi terhadap gejolak ekonomi karena
menghasilkan produk kebutuhan pokok masyarakat (Sastrasasmita & Imelda, 2023). Industri
pengolahan juga menjadi salah satu sektor penting dalam perekonomian nasional dengan
kontribusi sekitar 18,98% terhadap PDB pada tahun 2024. Subsektor makanan dan minuman
menunjukkan pertumbuhan positif sebesar 5,87% pada kuartal |1 2024, yang didukung oleh
kuatnya permintaan domestik. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa sektor food and
beverages memiliki peran penting dalam menopang perekonomian Indonesia. Meskipun
memiliki permintaan yang relatif stabil, perusahaan food and beverages tetap menghadapi

persaingan bisnis dan ketidakpastian ekonomi yang dapat memengaruhi Kinerja keuangan.
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Peningkatan biaya produksi, perubahan daya beli masyarakat, serta persaingan yang semakin
ketat dapat menekan profitabilitas perusahaan. Perusahaan yang tidak mampu
mempertahankan kinerja dan mengelola keuangannya secara efektif berpotensi mengalami
financial distress, yaitu kondisi ketika perusahaan mengalami kesulitan dalam memenubhi
kewajiban finansial dan dapat menjadi indikasi awal kebangkrutan (Platt & Platt dalam Burnika
etal., 2024).

Salah satu cara untuk menilai kondisi keuangan perusahaan adalah melalui rasio
keuangan, di antaranya Return on assets (ROA) dan Debt to equity ratio (DER). ROA
mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba melalui aset yang dimiliki.
Semakin tinggi ROA, semakin efektif perusahaan memanfaatkan aset untuk menghasilkan
keuntungan sehingga risiko financial distress cenderung menurun (Ainiyah & Kartikasari,
2024). Sebaliknya, ROA yang rendah menunjukkan rendahnya kemampuan perusahaan
menghasilkan laba dan dapat menjadi indikasi meningkatnya risiko kesulitan keuangan.

Sementara itu, DER menggambarkan perbandingan antara total utang dan modal
sendiri. Semakin tinggi DER menunjukkan semakin besar ketergantungan perusahaan terhadap
utang, sehingga beban dan risiko keuangan yang ditanggung perusahaan juga semakin tinggi
(Amelia, 2024). Tingginya DER dapat meningkatkan kemungkinan perusahaan mengalami
kesulitan dalam memenuhi kewajibannya, terutama ketika perusahaan menghadapi penurunan
pendapatan atau peningkatan biaya operasional.

Hubungan ROA dan DER terhadap financial distress dapat dijelaskan melalui
signalling theory. Profitabilitas yang tinggi dapat memberikan sinyal positif kepada investor
dan kreditur mengenai kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dan mempertahankan
keberlangsungan usaha. Sebaliknya, ROA yang rendah dapat menjadi sinyal negatif mengenai
penurunan kinerja perusahaan. Demikian pula, DER yang tinggi dapat memberikan sinyal
negatif karena menunjukkan tingginya ketergantungan terhadap utang dan risiko keuangan
perusahaan.

Fenomena ROA perusahaan food and beverages periode 2023-2025 menunjukkan
adanya fluktuasi kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba. Beberapa perusahaan
mengalami peningkatan ROA, sedangkan perusahaan lainnya mengalami penurunan. Kondisi
serupa juga terlihat pada DER yang menunjukkan perbedaan tingkat penggunaan utang
antarperusahaan dan antarperiode. Fluktuasi tersebut menunjukkan bahwa meskipun sektor
food and beverages relatif resilien, kondisi keuangan masing-masing perusahaan tetap

menghadapi risiko yang berbeda dan perlu dianalisis lebih lanjut.
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Penelitian terdahulu mengenai pengaruh ROA terhadap financial distress masih
menunjukkan hasil yang tidak konsisten. Wahyuningsih et al. (2023) serta Ainiyah &
Kartikasari (2024) menemukan bahwa ROA berpengaruh signifikan terhadap financial distress,
sedangkan penelitian lain menunjukkan bahwa ROA tidak berpengaruh signifikan. Hasil
penelitian mengenai DER juga belum konsisten. Wahyuningsih et al. (2023) menemukan
bahwa DER berpengaruh signifikan terhadap financial distress, sementara Priyowidodo (2024)
menemukan bahwa DER tidak berpengaruh signifikan. Perbedaan hasil tersebut menunjukkan
adanya research gap yang perlu dikaji lebih lanjut.

Kebaruan penelitian ini terletak pada penggunaan perusahaan subsektor food and
beverages yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2023-2025 sebagai objek penelitian
serta pengujian ROA dan DER secara simultan terhadap financial distress dengan
menggunakan signalling theory sebagai landasan teoritis. Periode penelitian tersebut dipilih
untuk melihat kondisi keuangan perusahaan di tengah ketidakpastian ekonomi setelah periode
pemulihan global.

Berdasarkan fenomena dan research gap tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh Return on assets (ROA) dan Debt to equity ratio (DER) terhadap
financial distress pada perusahaan subsektor food and beverages yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2023-2025.

2. KAJIAN TEORITIS
Signalling Theory

Signalling theory pertama kali diperkenalkan oleh Spence (1973) yang menjelaskan
bahwa pihak yang memiliki informasi lebih lengkap akan memberikan sinyal kepada pihak lain
yang memiliki keterbatasan informasi. Dalam konteks perusahaan, manajemen menyampaikan
informasi mengenai kondisi dan prospek perusahaan kepada investor dan kreditor melalui
laporan keuangan. Brigham & Houston (2020) menjelaskan bahwa informasi tersebut dapat
menjadi sinyal positif (good news) maupun sinyal negatif (bad news) bagi pihak eksternal.
Dalam penelitian ini, informasi mengenai profitabilitas yang diproksikan dengan Return on
assets (ROA) dan leverage yang diproksikan dengan Debt to equity ratio (DER) dapat menjadi
sinyal bagi investor dalam menilai kondisi keuangan dan potensi financial distress perusahaan.
Financial distress

Financial distress merupakan kondisi ketika perusahaan mengalami kesulitan keuangan
sehingga tidak mampu memenuhi kewajiban finansialnya secara optimal. Cita & Supadmi

(2019) dalam Ayu et al. (2024) menjelaskan bahwa financial distress terjadi ketika perusahaan
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tidak mampu memenuhi kewajibannya atau proyeksi arus kas menunjukkan ketidakmampuan
dalam membayar kewajiban keuangan. Kondisi tersebut dapat berkembang menjadi semakin
buruk apabila tidak segera ditangani dan berpotensi menyebabkan kebangkrutan. Dalam
penelitian ini, financial distress diukur menggunakan Altman Z-Score yang mengombinasikan
beberapa rasio keuangan untuk memprediksi kondisi kesulitan keuangan perusahaan (Abdullah
etal., 2023).
Return on Assets dan Financial Distress

Return on assets (ROA) merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan laba melalui aset yang dimiliki (Kasmir, 2021). Semakin tinggi ROA
menunjukkan semakin efektif perusahaan dalam menggunakan asetnya untuk menghasilkan
laba. Berdasarkan signalling theory, ROA yang tinggi dapat memberikan sinyal positif
mengenai kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dan memenuhi
kewajibannya, sehingga risiko financial distress cenderung menurun. Oktaviani & Zaretta
(2024) serta Burnika et al. (2024) menemukan bahwa ROA berpengaruh negatif terhadap
financial distress, sedangkan Priyowidodo (2024) menemukan adanya pengaruh signifikan
ROA terhadap financial distress. Berdasarkan argumentasi teoritis dan bukti empiris tersebut,
ROA diduga berpengaruh negatif terhadap financial distress.
Debt to Equity Ratio dan Financial distress

Debt to equity ratio (DER) merupakan rasio yang membandingkan total utang dengan
total ekuitas perusahaan. DER menunjukkan tingkat ketergantungan perusahaan terhadap
pendanaan yang berasal dari utang. Semakin tinggi DER, semakin besar kewajiban perusahaan
dan risiko keuangan yang dihadapi. Dalam perspektif signalling theory, DER yang tinggi dapat
menjadi sinyal negatif mengenai meningkatnya risiko keuangan perusahaan dan potensi
financial distress. Oktaviani & Zaretta (2024) menemukan bahwa DER berpengaruh positif
signifikan terhadap financial distress, sedangkan M. Z. Hakim et al. (2024), Priyowidodo
(2024), dan Burnika et al. (2024) menemukan bahwa DER tidak berpengaruh terhadap
financial distress. Perbedaan hasil tersebut menunjukkan adanya ketidakkonsistenan temuan
empiris sehingga hubungan DER dan financial distress perlu diuji kembali. Berdasarkan teori
dan penelitian terdahulu, DER diduga berpengaruh positif terhadap financial distress.
ROA, DER, dan Financial Distress

ROA dan DER mencerminkan aspek profitabilitas dan struktur pendanaan perusahaan
yang dapat memberikan gambaran mengenai kondisi keuangan perusahaan. Perusahaan dengan
profitabilitas yang baik dan tingkat utang yang terkendali cenderung memiliki risiko kesulitan

keuangan yang lebih rendah. Sebaliknya, profitabilitas yang rendah dan tingkat utang yang
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tinggi dapat meningkatkan tekanan keuangan perusahaan. Hasil penelitian R. Hakim et al.
(2022), Priyowidodo (2024), Burnika et al. (2024), serta Syahidah & Nurdiansyah (2025)
menunjukkan bahwa variabel profitabilitas dan leverage secara simultan berpengaruh terhadap
financial distress. Berdasarkan landasan teoritis dan bukti empiris tersebut, ROA dan DER

diduga secara simultan berpengaruh terhadap financial distress.

3. METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain causal study untuk

menguji pengaruh Return on assets (ROA) dan Debt to equity ratio (DER) terhadap Financial
distress. Objek penelitian adalah perusahaan sektor Food and Beverages yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2023-2025. Populasi penelitian mencakup seluruh
perusahaan sektor Food and Beverages yang terdaftar di BEI selama periode pengamatan.
Sampel ditentukan menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan Kkriteria perusahaan
yang terdaftar secara berturut-turut selama periode 2023—-2025, menerbitkan laporan keuangan
yang telah diaudit secara berturut-turut, serta memiliki data keuangan yang lengkap sesuai
dengan kebutuhan penelitian. Data yang digunakan merupakan data sekunder yang diperoleh
melalui laporan tahunan, laporan keuangan, dan laporan audit perusahaan yang tersedia pada
situs resmi BEI. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik dokumentasi melalui pencatatan
data yang relevan dengan variabel penelitian.

Tabel 1. Definisi Operasional Variabel.

Variabel Indikator Skala

ROA (X1) Return On Assets = Rasio
Laba Bersih
Total Asset

DER (X2) DER — Total Hutang Rasio
B Ekuitas

Financial distress (Y) Altman Z-Score=12X:+14X>+33X5+0.6 X4+ 1.0 Xs Rasio
Analisis data dilakukan menggunakan IBM SPSS Statistics 26. Pengujian diawali

dengan analisis statistik deskriptif dan uji asumsi klasik yang meliputi uji normalitas,
multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan autokorelasi untuk memastikan kelayakan model
regresi. Selanjutnya, pengujian hipotesis dilakukan menggunakan analisis regresi linear
berganda, uji t untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen secara parsial,
uji F untuk mengetahui pengaruh variabel independen secara simultan, serta koefisien
determinasi (R?) untuk mengukur kemampuan model dalam menjelaskan variasi Financial

distress. Pengujian dilakukan pada tingkat signifikansi 5%.
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Model regresi linear berganda yang digunakan dalam penelitian ini Adalah:

Y= a4 BIX1 4 B2X2 € oo, I
Keterangan :

Y : Financial distress

o . Konstanta

B1-p2 : Koefisien Regresi

X1 : ROA

X2 : DER

e : Standar error / kesalahan

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Statistik Deskriptif

Tabel 2.Uji Statistik Deskriptif.

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
ROA 51 ,014 8,257 ,53955 1,214953
DER 51 ,047 7,264 1,40473 1,616648
Financial Distress 51 -,676 1,036 ,24261 ,431929
Valid N (listwise) 51

Return on Assets (ROA) memiliki nilai minimum 0,014, maksimum 8,257, rata-rata
0,53955, dan standar deviasi 1,214953, yang menunjukkan adanya variasi profitabilitas
perusahaan dalam menghasilkan laba dari aset. Debt to Equity Ratio (DER) memiliki nilai
minimum 0,047, maksimum 7,264, rata-rata 1,40473, dan standar deviasi 1,616648, yang
menunjukkan variasi struktur permodalan dan tingkat penggunaan utang antarperusahaan.
Sementara itu, Financial Distress memiliki nilai minimum -0,676, maksimum 1,036, rata-rata
0,24261, dan standar deviasi 0,431929, yang menunjukkan adanya perbedaan kondisi kesulitan
keuangan antarperusahaan selama periode penelitian.

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas
Tabel 3. Uji Normalitas.

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual

N 39
Normal Parameters®P Mean ,0000000
Std. Deviation ,32525987
Most Extreme Differences Absolute ,148
Positive ,148
Negative -,119
Test Statistic ,148
Asymp. Sig. (2-tailed) ,131°¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
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Dari tabel diatas disimpulkan bahwa data terdistribusi normal dengan nilai Asymp. Sig.
(2-tailed) 0,131 dengan total data 39, dimana data berjumlah 51 sebelumnya tidak normal dan
melakukan Transformasi Data.

Uji Multikolinearitas
Tabel 4. Uji Multikolinearitas.

Coefficients?

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1(Constant) ,248 112 2,221,033
ROA 279 ,120 ,375 2,320,026 ,852 1,173
DER ,082 ,095 ,140 ,865 ,393 ,852 1,173

a. Dependent Variable: Financial Distress
Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas pada

penelitian ini karena tiap-tiap variabel independen memiliki nilai tolerance lebih dari 0,1 dan
nilai VIF kurang dari 10. Maka dari itu dapat ditarik kesimpulan bahwa model regresi pada
penelitian ini telah memenuhi syarat dari uji multikolinearitas.
Uji Autokorelasi

Tabel 5. Uji Autokolerasi.

Model Summary®

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate Durbin-Watson

1 447 200 ,156 ,33417 1,910
a. Predictors: (Constant), DER, ROA
b. Dependent Variable: Financial Distress

Berdasarkan hasil pengujian autokolerasi di atas, dapat diketahui bahwa nilai Durbin-

Watson (dW) adalah sebesar 1,910 dimana nilai tersebut berada diantara nilai -2 hingga +2,
oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa data terbebas dari autokolerasi positif atau negatif
sehingga tidak terjadi autokorelasi.

Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot

Dependent Variable: Financial Distress

Regression Studentized Residual
o

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 1. Hasil Uji Heteroskedastisitas.
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Dari gambar uji heteroskedastisitas menunjukkan bahwa data sudah menyebar dibawah
dan diatas angka nol dan tidak membentuk pola.
Analisis Regresi Linear Berganda
Tabel 6. Analisis Regresi Linear Berganda.

Coefficients?

Unstandardized CoefficientsStandardized Coefficients Collinearity Statistics

Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1(Constant) ,248 112 2,221,033
ROA 279 ,120 375 2,320,026 ,852 1,173
DER ,082 ,095 ,140 ,865,393 ,852 1,173
a. Dependent Variable: Financial Distress
Y =0,248 + 0,279ROA + 0,082DER + € ..oniiiii II

Berdasarkan persamaan regresi tersebut, maka dapat dijelaskan bahwa, Nilai konstanta
sebesar 0,248 menunjukkan bahwa apabila variabel Return on Assets (ROA) dan Debt to
Equity Ratio (DER) dianggap konstan atau bernilai nol, maka nilai Financial Distress sebesar
0,248. Koefisien regresi variabel Return on Assets (ROA) sebesar 0,279 menunjukkan bahwa
ROA memiliki arah pengaruh positif terhadap Financial Distress. Hal ini berarti apabila ROA
meningkat sebesar satu satuan, maka nilai Financial Distress akan meningkat sebesar 0,279,
dengan asumsi variabel Debt to Equity Ratio (DER) tetap atau konstan. Koefisien regresi
variabel Debt to Equity Ratio (DER) sebesar 0,082 menunjukkan bahwa DER memiliki arah
pengaruh positif terhadap Financial Distress. Hal ini berarti apabila DER meningkat sebesar
satu satuan, maka nilai Financial Distress akan meningkat sebesar 0,082, dengan asumsi

variabel Return on Assets (ROA) tetap atau konstan.

Uji Hipotesis
Tabel 7. Hasil Uji Hipotesis.
. . . Diterima /
No Hipotesis Hasil Ditolak
H1 Return on Assets (ROA) berpengaruh negatif Nilai t = 2,320 dengan nilai sig.
terhadap Financial Distress. 0,026 < 0,05 dan koefisien regresi Ditolak
0,279 (arah positif).
H2 Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh Nilai t = 0,865 dengan nilai sig.
positif terhadap Financial Distress. 0,393 > 0,05 dan koefisien regresi Ditolak
0,082 (arah positif).
H3 Return on Assets (ROA) dan Debt to Equity Nilai F = 4,500 dengan nilai sig.
Ratio (DER) secara simultan berpengaruh 0,018 < 0,05. Diterima

terhadap Financial Distress.
Hasil uji t menunjukkan bahwa ROA berpengaruh positif dan signifikan terhadap

Financial Distress dengan nilai signifikansi 0,026 < 0,05 dan koefisien 0,279. Sementara itu,
DER berpengaruh positif tetapi tidak signifikan dengan nilai signifikansi 0,393 > 0,05 dan
koefisien 0,082. Dengan demikian, ROA terbukti berpengaruh terhadap Financial Distress,

sedangkan DER tidak terbukti berpengaruh secara signifikan Hasil uji F menunjukkan nilai
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signifikansi sebesar 0,018 < 0,05, sehingga ROA dan DER secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap Financial Distress. Hasil tersebut menunjukkan bahwa kedua variabel
secara bersama-sama mampu memengaruhi kondisi Financial Distress perusahaan sektor Food
and Beverages yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2023-2025.

Analisis Koefisien Determinasi

Tabel 8. Hasil Analisis Koefisien Determinasi.

Model Summary®

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate Durbin-Watson

1 ,447% 200 ,156 ,33417 1,910
a. Predictors: (Constant), DER, ROA
b. Dependent Variable: Financial Distress

Hasil analisis menunjukkan nilai Adjusted R Square sebesar 0,156 atau 15,6%. Artinya,

ROA dan DER secara bersama-sama mampu menjelaskan variasi Financial Distress sebesar
15,6%, sedangkan 84,4% sisanya dijelaskan oleh faktor lain di luar model penelitian.
Pembahasan
Pengaruh ROA terhadap Financial distress

Hasil pengujian menunjukkan bahwa Return on assets (ROA) memiliki nilai
signifikansi 0,026 < 0,05 dengan koefisien regresi 0,279, sehingga ROA berpengaruh positif
dan signifikan terhadap financial distress. Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan ROA
berpengaruh negatif terhadap financial distress ditolak. Hasil ini menunjukkan bahwa
peningkatan profitabilitas belum tentu diikuti dengan membaiknya kondisi keuangan
perusahaan. Pada sektor Food and Beverages, peningkatan laba dapat disertai kebutuhan modal
kerja, ekspansi, dan investasi yang lebih besar sehingga tetap menimbulkan tekanan keuangan.
Hasil ini sejalan dengan Wahyuningsih et al. (2023), Jusi & Febrian (2023), serta Priyowidodo
(2024), tetapi bertentangan dengan Oktaviani & Zaretta (2024) serta Burnika et al. (2024).
Pengaruh DER terhadap Financial distress

Hasil pengujian menunjukkan bahwa Debt to equity ratio (DER) memiliki nilai
signifikansi 0,393 > 0,05 dengan koefisien regresi 0,082, sehingga DER berpengaruh positif
tetapi tidak signifikan terhadap financial distress. Dengan demikian, hipotesis yang
menyatakan DER berpengaruh positif terhadap financial distress ditolak. Temuan ini
menunjukkan bahwa tingkat utang bukan merupakan faktor utama yang menentukan financial
distress pada perusahaan sektor Food and Beverages. Penggunaan utang untuk ekspansi,
peningkatan kapasitas produksi, maupun investasi dapat tetap mendukung kondisi perusahaan

apabila dikelola secara efektif dan mampu menghasilkan arus kas yang memadai. Hasil ini
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sejalan dengan M. Z. Hakim et al. (2024), Priyowidodo (2024), dan Burnika et al. (2024), tetapi
berbeda dengan Oktaviani & Zaretta (2024) serta Febrian et al. (2024).
Pengaruh ROA dan DER terhadap Financial distress

Hasil uji simultan menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,018 < 0,05, sehingga ROA
dan DER secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap financial distress. Dengan
demikian, hipotesis yang menyatakan ROA dan DER secara simultan berpengaruh terhadap
financial distress diterima. Temuan ini menunjukkan bahwa kondisi financial distress
berkaitan dengan kemampuan perusahaan menghasilkan laba dan struktur pendanaannya. ROA
mencerminkan efektivitas perusahaan dalam memanfaatkan aset untuk menghasilkan laba,
sedangkan DER menggambarkan tingkat penggunaan utang dalam struktur modal. Hasil
penelitian ini sejalan dengan R. Hakim et al. (2022), Priyowidodo (2024), Burnika et al. (2024),
serta Syahidah & Nurdiansyah (2025) yang menunjukkan bahwa profitabilitas dan leverage

secara simultan berpengaruh terhadap financial distress.

5. KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh Return on assets (ROA) dan Debt to

equity ratio (DER) terhadap Financial distress pada perusahaan sektor Food and Beverages
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2023-2025, dapat disimpulkan bahwa ROA
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Financial distress, sehingga peningkatan ROA
dalam penelitian ini justru diikuti oleh peningkatan Financial distress dan hipotesis yang
menyatakan bahwa ROA berpengaruh negatif terhadap Financial distress tidak terbukti. DER
berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap Financial distress, yang menunjukkan
bahwa tingkat leverage belum memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kondisi
Financial distress perusahaan selama periode penelitian. Secara simultan, ROA dan DER
berpengaruh signifikan terhadap Financial distress, sehingga kedua variabel tersebut secara
bersama-sama berpengaruh terhadap kondisi Financial distress perusahaan. Berdasarkan hasil
tersebut, perusahaan disarankan untuk meningkatkan efektivitas pengelolaan aset dan
mengevaluasi faktor-faktor yang dapat meningkatkan risiko Financial distress, serta mengelola
struktur modal secara optimal dengan menjaga keseimbangan antara penggunaan utang dan
modal sendiri. Bagi investor, ROA dan DER dapat dijadikan salah satu pertimbangan dalam
menilai kondisi keuangan perusahaan, tetapi tidak sebaiknya digunakan sebagai satu-satunya
dasar pengambilan keputusan investasi karena Financial distress dapat dipengaruhi oleh
berbagai faktor lainnya. Penelitian ini memiliki keterbatasan pada penggunaan dua variabel

independen dan periode pengamatan yang relatif terbatas, sehingga penelitian selanjutnya
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disarankan untuk menambahkan variabel lain seperti Current Ratio (CR), Total Asset Turnover
(TATO), firm size, sales growth, dan arus kas operasi, serta memperluas periode dan jumlah
sampel penelitian agar hasil yang diperoleh lebih komprehensif dan dapat memberikan
pemahaman yang lebih luas mengenai faktor-faktor yang memengaruhi Financial distress.
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